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RINGKASAN 

SITI NUR SYAM ISMANIZA A. Penentuan Masak Fisiologis, Pematahan 
Dormansi, dan Invigorasi Menggunakan Plasma-activated Water dan Ultrafine-

bubble Water pada Benih Okra. Dibimbing oleh ENY WIDAJATI, ABDUL 
QADIR, dan Y. ARIS PURWANTO. 

Tanaman okra umumnya diperbanyak secara generatif. Salah satu kendala 
utama perbanyakan tanaman ini adalah rendahnya mutu benih yang disebabkan oleh 
pemanenan benih tidak sesuai dengan masak fisiologis dan adanya dormansi yang 
dapat menghambat perkecambahan benih. Peningkatan mutu benih sangat penting 
terutama dalam penentuan waktu panen yang tepat pada saat benih telah masak 
fisiologis. Mutu benih yang tinggi dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Pengujian viabilitas dan vigor benih dapat menunjukkan mutu 
fisiologis benih. Teknologi peningkatan mutu benih telah berkembang pesat, 
termasuk penggunaan Plasma-activated Water (PAW) dan Ultrafine-bubble Water 

(UFBW) untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih. Penelitian mengenai 
UFBW dan PAW terus berkembang, metode ini menjadi sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai metode peningkatan vigor benih terutama benih okra. Okra 
varietas Naila IPB belum memiliki informasi terkait masak fisiologis benih yang 
tepat. Skarifikasi kimia menggunakan H2SO4 sudah banyak dilakukan, tetapi 
perlakuannya terhadap benih okra masih sedikit yang melakukannya. Oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat masak fisiologis 
benih okra, pematahan dormansi benih okra melalui skarifikasi kimia, serta invigorasi 
benih okra dengan dua lot berbeda yaitu: benih yang telah lama disimpan (satu tahun) 
dengan benih yang masih baru (fresh seed) dengan tujuan untuk mendapatkan variasi 
lot yang berbeda dan membandingkan kedua lot tersebut dengan pemanfaatan 
teknologi PAW dan UFB water. 

Penelitian terdiri atas tiga percobaan. Percobaan pertama dirancang faktor 
tunggal yang disusun secara rancangan acak lengkap (RAL) yakni tingkat 
kemasakan buah terdiri atas 3, 4, 5, 6 minggu setelah antesis (MSA). Percobaan 
kedua adalah pematahan dormansi benih okra mengggunakan H2SO4 dirancang dua 
faktor menggunakan RAL. Faktor pertama: konsentrasi larutan H2SO4 terdiri atas 
empat taraf yaitu kontrol, 60%, 70%, dan 80%. Faktor kedua: durasi perendaman 
terdiri atas empat taraf yaitu kontrol, 3, 5, dan 8 menit. Percobaan ketiga disusun 
dua faktor secara RAL. Faktor pertama adalah 4 lot benih (LM 5, LM 6, LB 5, dan 
LB6) dengan waktu penyimpanan berbeda (benih segar dan benih penyimpanan 
satu tahun). Faktor kedua adalah invigorasi benih menggunakan UFB (oksigen 
terlarut 20 ppm) dan PAW10, 20, dan 30 (paparan PAW selama 10, 20, dan 30 
menit), perendaman aquades sebagai kontrol positif. Faktor benih yang tidak diberi 
perlakuan digunakan sebagai kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masak fisiologis benih okra tercapai 
pada 5 MSA berdasarkan bobot kering benih, daya berkecambah, indeks vigor, dan 
kecepatan tumbuh benih yang mencapai maksimum. Warna polong tingkat masak 
5 MSA adalah moderate olive brown dan warna benih adalah dark greyish purple. 
Perlakuan H2SO4 meningkatkan daya berkecambah dari 61% (kontrol) menjadi 
98,1%. Perlakuan yang efektif untuk pematahan dormansi berdasarkan bobot kering 
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kecambah normal, indeks vigor, dan kecepatan tumbuh yaitu konsentrasi H2SO4 
70% dengan durasi perendaman 8 menit. Perlakuan PAW10 mampu meningkatkan 
indeks vigor lot benih yang telah disimpan satu tahun dari 64,5% menjadi 86% dan 
PAW20 dari 66,5% menjadi 87%. Perlakuan PAW10, 20, dan 30 nyata 
meningkatkan indeks vigor dan kecepatan tumbuh pada benih baru yang dipanen 5 
MSA.  

Kata kunci: mutu benih, peningkatan vigor, viabilitas, warna benih, warna polong 
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SUMMARY 

SITI NUR SYAM ISMANIZA A. Determination of Physiological Maturity, 
Breaking Dormancy, and Invigoration using Plasma-activated Water, and 
Ultrafine-bubble Water on Okra Seeds. Supervised by ENY WIDAJATI, ABDUL 
QADIR, and Y. ARIS PURWANTO. 

Okra plants are generally propagated generatively. One of the main obstacles 
to the propagation of this plant is the low quality of seeds caused by harvesting 
seeds not by physiological maturity and the presence of dormancy, which can 
inhibit seed germination. Improving seed quality is crucial, especially in 
determining the right harvest time when the seeds are physiologically mature. High 
seed quality can affect plant growth and production. Seed viability and vigor testing 
can indicate the physiological quality of seeds. Technology to improve seed quality 
has developed rapidly, including use of Plasma-activated Water (PAW) and 
Ultrafine-bubble Water (UFBW) to increase seed viability and vigor. Research on 
UFBW and PAW continues to develop; this method has great potential to be 
developed to increase seed vigor, especially okra seeds. Naila IPB okra variety still 
needs to get information regarding the exact physiological maturity of the seeds. 
Chemical scarification using H2SO4 has been widely carried out, but only some 
have done this on okra seeds. Therefore, this study was carried out to identify the 
physiological maturity level of okra seeds, breaking the dormancy of okra seeds 
through chemical scarification, as well as invigorating okra seeds with two different 
lots, namely seeds that have been stored for a long time (one year) and seeds that 
are still new (fresh seeds). To get different lot variations and compare the two lots 
using PAW and UFB water technology. 

This study consisted of three experiments. The first experiment was designed 
with single factor arranged in a completely randomized design (CRD): the level of 
fruit maturity consisting of 3, 4, 5, and 6 weeks after anthesis (WAA). The second 
experiment was to breaking dormancy of okra seed using H2SO4 designed using 
CRD two-factor. First factor: the concentration of the H2SO4 solution consists of 
four levels, namely control, 60%, 70% and 80%. Second factor: soaking time 
consists of four levels, namely control, 3, 5 and 8 minutes. The third experiment 
was structured using a CRD two-factor. The first factor is four lots of seeds (LM 5, 
LM 6, LB 5, and LB 6) with different storage times (fresh and one-year storage 
seeds). The second factor was seed invigoration using UFB (20 ppm dissolved 
oxygen) and PAW10, 20, and 30 (PAW exposure for 10, 20, and 30 minutes), 
distilled water immersion as a positive control. Untreated seed factors were used as 
controls. 

The study results showed that the physiological maturity of okra seeds was 
achieved at 5 WAA based on maximum seed dry weight, germination percentage, 
seedling vigor, and speed of germination. The color of the 5 WAA maturity level 
pods is moderate olive brown and the seed color is dark greyish purple. H2SO4 
treatments increased germination rate from 61% (control) to 98.1%. Effective 
treatment for breaking dormancy based on avarage sprout dry weight, seedling 
vigor, and speed of germination is 70% H2SO4 with a soaking duration of 8 minutes. 
PAW10 treatment increased the vigor index of seed lots stored for one year from 
64,5% to 86% and PAW20 from 66,5% to 87%. PAW10, 20, and 30 treatment 
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significantly increased the vigor index and speed germination of new seeds 
harvested at 5 MSA. 

Keywords: pod color, seed color, seed quality, seed vigor enhancement, viability
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